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ABSTRAK 

Silica fume (SF) adalah material pozzolan yang halus, dimana komposisi silika lebih 

banyak dari pada semen. Berdasarkan sifat fisiknya, silica fume memiliki ukuran 

partikel yang sangat halus dengan ukuran 0,1-0,2 micrometer, mampu mengisi 

rongga-rongga dan mengakibatkan diameter pori mengecil. Silica fume memiliki 

kandungan SiO2 yang tinggi, jika bereaksi terhadap air menghasilkan C-S-H 

sehingga meningkatkan kuat tekan beton. Penelitian dilakukan dengan 

membandingkan beton tanpa substitusi (TS), terhadap SF 7,5% dan 10% dengan 

hasil berturut-turut nilai kuat tekan fc’40 karakteristik adalah (TS) fc’40,481 MPa, 

untuk SF 7,5% fc’ 42,463 MPa dan SF 10% fc’ 46,426 MPa. 

Kata kunci: Beton, Kuat Tekan, Silica fume 

 

ABSTRACT 

Silica fume (SF) is a fine pozzolanic material, where the composition of silica is 

more than cement. Based on its physical properties, silica fume has a very fine 

particle size of 0.1-0.2 micrometres, capable of filling cavities and resulting in a 

reduced pore diameter. Silica fume has a high SiO2 content, if it reacts with water 

to produce C-S-H, it increases the compressive strength of concrete. The research 

was conducted by comparing concrete without substitution (TS), against SF 7.5% 

and 10% with the results of the compressive strength value fc‘40 characteristics 

are (TS) fc’40,481 MPa, for SF 7.5% fc‘ 42,463 MPa and SF 10% fc’ 46,426 MPa. 

Keywords: Concrete, compressive strength, silica fume 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Beton adalah bahan bangunan yang terdiri dari campuran agregat kasar, 

agregat halus, semen dan air dan bahan tambahan lainnya (Sumajouw, et al., 2014). 

Penelitian tentang beton yang terus berlangsung pada saat ini, untuk mendapatkan 

beton berkualitas baik dan bermutu tinggi. Beton mutu tinggi adalah beton yang 

mempunyai kuat tekan (fc’) diatas atau sama dengan 40 Mpa mempunyai kepadatan 

tinggi, susut dan rangkak yang kecil, serta mencakup kekuatan dan ketahanan 

(keawetannya) (Miranty, 2014). Disini penulis melakukan penelitian dengan mutu 

rencana fc’40 Mpa, dimana ini termasuk dalam kategori beton mutu tinggi dengan 

menggunakan silica fume sebagai pengganti sebagian dari semen. 

Alasan penulis menggunakan silica fume sebagai bahan pengganti dari 

sebagian semen yaitu berdasarkan sifat fisik dan kimia yang dimiliki oleh silica 

fume tersebut. Silica fume adalah material pozzolan yang halus, dimana komposisi 

silika lebih banyak dihasilkan dari tanur tinggi atau sisa produksi silikon atau alloy 

besi silikon (dikenal sebagai gabungan antara micro silica dengan silica fume).  

Ditinjau dari sifat fisik, silica fume memiliki ukuran partikel yang sangat 

halus dari semen yaitu berukuran 0,1-0,2 micrometer. Sehingga dengan partikelnya 

yang halus ini silica fume mampu mengisi rongga-rongga diantara bahan semen, 

dan mengakibatkan diameter pori mengecil serta total volume pori juga berkurang. 

Kalau kita tinjau dari sifat kimianya, silica fume memiliki reaksi yang bersifat 

pozzolan yang bereaksi terhadap batu kapur, karena memiliki kadar SiO₂ yang 

tinggi dapat membuat Ca(OH)2 serta SiO₂ bereaksi kemudian menghasilkan C-S-

H (Davendra & Trimurtiningrum, 2022). Maka dari itu, berdasarkan dari 

karakteristik fisik dan kimia yang dimiliki oleh silica fume, penulis 

menggunakannya sebagai pengganti dari sebagian semen yang akan digunakan 

dalam campuran beton.  

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka pada penelitian ini 

bertujuan merancang beton mutu tinggi dengan menggunakan bahan pengganti 

sebagian semen dengan silica fume, dan kuat tekan yang ditargetkan pada penelitian 

ini ≥ 40 Mpa. Master Life BASF (supplier) menganjurkan untuk penggunaan silica 

fume 0-10% dari berat semen. Berdasarkan takaran penggunaan yang dianjurkan, 
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peneliti mengambil kesimpulan untuk pemakaian silica fume dengan rentang 

pertengahan dan pemakaian maksimum dari dosis yang dianjurkan yaitu dengan 

variasi 7,5% dan 10% dari berat semen yang dianjurkan. Dengan benda uji yang 

digunakan berupa cetakan silinder 15 cm x 30 cm pada umur 7, 14, dan 28 hari. 

Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 30 hari, dengan menggunakan metode 

penelitian eksperimental. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh penggunaan silica fume sebagai bahan substitusi semen 

terhadap kuat tekan fc’40 karakteristik. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh silica fume 

sebagai bahan substitusi semen terhadap kuat tekan beton fc’40 karakteristik. 

1.4 Batasan masalah 

Mengingat terlalu luas dan banyaknya permasalahan yang berhubungan dengan 

beton, maka dalam penelitian ini diberikan batasan masalah yang bertujuan untuk 

membatasi pembahasan agar tidak meluas dan batasannya menjadi jelas. Adapun 

yang menjadi batasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan di Laboratotium PT. STATIKA MITRA SARANA. 

2. Kuat tekan beton yang di rencanakan pada penelitian ini adalah fc’40 dengan 

perencanaan campuran beton (Mix design) mengacu pada tata cara pembuatan 

rencana campuran beton tanpa substitusi (SNI 7656-2012).   

3. Penggunaan Silica fume dalam campuran beton sebesar 7,5 % dan 10 % dari 

berat semen. 

4. Semen yang dipakai merupakan semen portland dengan merek Semen Padang. 

5. Air bersih yang digunakan berasal dari laboratorium PT. STATIKA MITRA 

SARANA. 

6. Umur beton yang akan di uji 7, 14, dan 28 hari. 

7. Penelitian menggunakan benda uji silinder dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 

cm. 

8. Agregat yang digunakan dari laboratorium PT. Statika Mitra Sarana berasal dari 

Padang Panjang. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 Dalam penulisan ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

mutu dan kualitas beton pada umumnya, lebih khusus tentang pengaruh 

penggunaan silica fume sebagai substitusi dari semen terhadap kuat tekan beton. 

Juga sebagai acuan perencanaan adukan beton dan tambahan ilmu bagi 

pengembangan penelitian dan penulisan selanjutnya. 

1.6 Sistematika Penulisan  

 Dalam penyusunan tugas akhir ini, terdapat beberapa bab untuk masing-

masing pembahasan diantaranya: 

BAB I Pendahuluan 

Membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian dan sistematika penelitian. 

BAB II Tinjuan Pustaka 

Membahas hal-hal berupa teori yang berhubungan dengan judul tugas akhir 

dan metode-metode perhitungan yang digunakan. 

BAB III Metode Penelitian 

Bagian ini menjelaskan tentang tempat dan waktu penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data dan metode analisis data. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Bagian ini menjelaskan tentang hasil penelitian pembahasan singkat 

mengenai hasil penelitian yang digunakan untuk memecahkan masalah dan 

menarik kesimpulan. 

BAB V Kesimpulan dan Saran 

Dari pembahasan dan analisa data yang telah didapat, penulis dapat 

memberikan kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan judul tugas akhir 

ini. 

  


